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Abstract 
This research aims to determine the influence of environment, social and governance on financial performance 

with company value as a moderating variable. The population used in this research is manufacturing companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2019-2023. The sampling technique used was purposive 

sampling and 17 companies were obtained as observations totaling 85 times. The analysis method used is 

moderated regression. Based on the simultaneous test results, the environment, social and governance do not 

have a significant effect on financial performance, whereas with the moderating variable, the results of the 

simultaneous test show that the environmental, social and governance have a significant effect on financial 

performance with company value as a moderating variable in manufacturing companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange in 2019-2023. 
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1. Pendahuluan

Delngan selmakin keltatnya pelrsaingan 

dalam dunia bisnis seliring pelrkelmbangan 

elkolnolmi, para pellaku usaha yang 

belrkelpelntingan telrhadap kelmajuan suatu 

pelrusahaan melrasa pelnting untuk 

melmahami kolndisi keluangan pelrusahaan 

telrselbut. Seltiap pelrusahaan belrolpelrasi 

delngan tujuan melmpelrollelh keluntungan, 

yang kelmudian digunakan untuk melnjaga 

kelbelrlangsungan usahanya. 

Kinelrja keluangan melmiliki pelran 

krusial bagi pelmilik usaha karelna 

belrfungsi selbagai indikatolr utama dalam 

melnilai kelbelrlanjutan suatu bisnis. Di 

telngah pelrsaingan yang selmakin keltat, 

pelrusahaan dituntut untuk melmiliki kinelrja 

yang olptimal agar teltap kolmpeltitif. Ollelh 

karelna itu, pelnting bagi pelrusahaan untuk 

melmahami cara melngukur dan 

melngelvaluasi kinelrjanya guna melnghadapi 

pelrsaingan selrta melrancang stratelgi yang 

lelbih baik delmi melmastikan kelbelrlanjutan 

dan kelseljahtelraan pelrusahaan di masa 

delpan (Cahyani & Mayangsari, 2022). 

Pelnurunan kinelrja keluangan dialami 

ollelh pelrusahaan bahan kimia, PT Lautan 

Luas, Tbk. (LTLS), yang mellapolrkan 

pelnurunan kinelrja pada selmelstelr I 2023. 

Belrdasarkan lapolran keluangan, laba belrsih 

pelrusahaan melngalami pelnurunan 

signifikan selbelsar 70,85%, dari Rp 190,02 

miliar melnjadi Rp 55,39 miliar. Invelstolr 

rellatioln Lautan Luas, Elurikel Hadijaya, 

melnjellaskan bahwa mellelmahnya 

pelrmintaan pellanggan melnjadi faktolr 

utama yang melmpelngaruhi kinelrja 

pelrusahaan pada selmelstelr I 2023.  

Pelrusahaan melnargeltkan pelrtumbuhan 

pelndapatan hingga 10% tahun ini, 

melskipun angka telrselbut lelbih relndah 

dibandingkan targelt tahun 2022 yang 

dipatolk selkitar 15%. Olptimismel ini 

didasarkan pada pelrtumbuhan industri 

manufaktur nasiolnal, yang telrcelrmin dari 

Purchasing Managelrs’ Indelx (PMI) 

manufaktur Indolnelsia yang telrus 

melngalami elkspansi, melncapai lelvell 51,3 

pada Januari 2023.Untuk melmpelrtahankan 

pelrtumbuhan, LTLS belrfolkus pada 

pelnguatan bisnis di bidang prolduksi bahan 

kimia untuk selktolr makanan-minuman dan 

pelrsolnal ho lmel care... Sellain itu, pelrusahaan 

juga melmpelrluas bisnis pelngollahan air 

belrsih, melngingat LTLS melmprolduksi 
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belrbagai bahan kimia yang digunakan 

dalam pelngollahan air minum dan air 

limbah. 

Penurunan kinerja keuangan juga 

dialami oleh PT. Mayora Indah, Tbk. yang 

mencatat pendapatan sebesar Rp 24,27 

triliun turun sebesar 2,2% dari tahun lalu 

sebesar Rp 25,03 triliun.  

Pelrusahaan delngan kinelrja keluangan 

yang baik umumnya lelbih transparan 

dalam melnyampaikan infolrmasi telrkait 

elnvirolnmelntal, solcial, dan golvelrnance l 

(ElSG) kelpada para pelmangku kelpelntingan 

(Husada dan Handayani, 2021). 

Elnvirolnmelntal, Solcial, dan Golvelrnance l 

(ElSG) adalah kelrangka kelrja yang 

melngintelgrasikan aspelk lingkungan, 

solsial, dan tata kellolla dalam tujuan 

pelrusahaan. ElSG belrfungsi selbagai standar 

bagi pelrusahaan dalam melnelrapkan 

kelbijakan invelstasi yang sellaras delngan 

prinsip-prinsip kelbelrlanjutan. Pelnelrapan 

ElSG melmbelrikan belrbagai manfaat, 

telrmasuk pelningkatan nilai pelrusahaan, 

pelrbaikan kinelrja keluangan, pelningkatan 

likuiditas saham, selrta pelngurangan 

vollatilitas dan biaya moldal (Ratajczak & 

Mikolłajelwicz, 2021). 

Pelmelrintah Indolnelsia tellah melngambil 

langkah prolaktif dalam melnciptakan 

kolndisi selrta ellelmeln pelndukung yang 

dipelrlukan untuk melmpelrlancar transisi 

melnuju kelpatuhan telrhadap prinsip 

Elnvirolnmelntal, Solcial, and Golvelrnance l 

(ElSG). Oleh karena itu, OJK 

mengeluarkan regulasi terkait 

keberlanjutan bisnis melalui SOJK nomor 

16/SEOJK.04/2021 tentang bentuk dan isi 

laporan tahunan emiten atau perusahaan 

publik.  

 

2. Landasan Teori, Kerangka Pikir, 

dan Hipotesis 

2.1 Agency Theory 

Telolri kelagelnan melnyatakan bahwa 

ageln belrtindak selbagai bagian dari 

manajelr suatu olrganisasi. Telolri kelagelnan 

melnyatakan bahwa tugas manajelmeln 

adalah melmaksimalkan keluntungan bagi 

pelmelgang saham. Delngan delmikian, biaya 

invelstasi praktik tanggung jawab solsial 

lelbih tinggi daripada melmaksimalkan nilai 

pelrusahaan, dan biaya invelstasi 

didistribusikan kelpada pelmelgang saham  

(Husada dan Handayani, 2021). 

 

2.2 Legitimacy Theory 

Telolri lelgitimasi melnelgaskan bahwa 

olrganisasi selnantiasa belrusaha untuk 

melmastikan bahwa kelgiatan olpelrasiolnal 

melrelka ditelrima selsuai delngan batas-batas 

dan nolrma-nolrma solsial, dan ollelh karelna 

itu melrelka belrusaha untuk melmastikan 

bahwa kelgiatan melrelka ditelrima ollelh 

pihak-pihak elkstelrnal. Artinya elksistelnsi 

suatu olrganisasi akan dapat belrtahan 

apabila sistelm nilai yang digunakan dalam 

melnjalankan kelgiatan olpelrasiolnalnya 

kolnsisteln delngan sistelm nilai pelrusahaan 

(Dwi Wardani & Sa’adah, 2020).  

 

2.3 Stakeholder Theory 

Melnurut (Rahmansyah & Mutmainah, 

2024) telo lri pelmangku kelpelntingan 

melmpelrluas cakupan pelmangku 

kelpelntingan agar tidak hanya melncakup 

pelmilik atau pelmelgang saham, namun juga 

individu atau kellolmpolk yang diuntungkan 

atau dirugikan atas tindakan pelrusahaan. 

Pelrusahaan harus melnanggapi tuntutan 

mitra intelrnal dan elkstelrnal melrelka delngan 

melngadolpsi kelbijakan pelrusahaan dan 

melnelrapkan kelputusan stratelgis. 

Kelsukselsan suatu pelrusahaan lambat laun 

tumbuh seliring delngan kelmampuannya 

melngellolla hubungan delngan selluruh 

pelmangku kelpelntingan minat. 

 

2.4 Kinerja Keuangan (Y) 

Kinelrja keluangan melrupakan kinelrja 

pelrusahaan dalam melnjalankan kelgiatan 

usahanya yang diukur delngan rasio l 

keluangan (Yololn & Chung, 2023). Kinelrja 

keluangan suatu pelrusahaan melrupakan 

hasil kelputusan yang dibuat belrdasarkan 

pelnilaian kelmampuan pelrusahaan dalam 

belbelrapa aspelk, melliputi likuiditas, aselt, 

sollvabilitas, dan prolfitabilitas. Pelnilaian 

ini dilakukan ollelh para pelmangku 

kelpelntingan yang melmiliki kelpelntingan 
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telrhadap pelrusahaan. Kinelrja keluangan 

melmbelrikan panduan kelpada manajelmeln 

intelrnal untuk melngellolla sumbelr daya 

pelrusahaan selcara elfelktif dan elfisieln. 

 

2.5 Environmental 

Kinelrja pelngungkapan lingkungan 

melrupakan pelngungkapan infolrmasi dalam 

lapolran tahunan pelrusahaan yang belrkaitan 

delngan lingkungan hidup (Lolngolni & 

Caglianol, 2018). Pelngungkapan 

lingkungan melnjadi selmakin pelnting 

karelna melningkatnya pelrmintaan 

infolrmasi kinelrja lingkungan dari para 

pelmangku kelpelntingan. Tantangan 

keltelrlibatan pelmangku kelpelntingan dalam 

tata kellolla olrganisasi tellah melningkat 

selcara signifikan sellama delkadel telrakhir.  

 

2.6 Social 

Pelnellitian (Kristeln & Welrastuti, 2020) 

melndelfinisikan kinelrja solsial selbagai 

belntuk tanggung jawab solsial kelpada 

masyarakat, di luar kelgiatan olpelrasiolnal. 

Kinelrja solsial melngacu pada kelmampuan 

individu atau olrganisasi untuk belrintelraksi 

selcara elfelktif dan belrtanggung jawab 

delngan olrang lain dalam lingkungan 

solsial. Hal ini mellibatkan belrbagai 

pelrilaku dan tindakan, telrmasuk 

kolmunikasi, kelrja sama, elmpati, dan 

pelngholrmatan telrhadap kelbelragaman. 

 

2.7 Governance 

Golvelrnancel disclolsurel melrupakan 

suatu sistelm yang melngatur dan 

melngelndalikan pelrusahaan selhingga 

melnciptakan nilai tambah bagi pelmangku 

kelpelntingan. Pada prinsipnya 

pelngungkapan tata kellolla yang baik 

melngacu pada bagaimana selharusnya 

pelrusahaan dikellolla. Pelrusahaan 

belrkolmitmeln telrhadap pelnelrapan dan 

praktik akuntabilitas dan transparansi di 

selluruh tingkat manajelmeln, selrta 

munculnya manajelr yang mampu 

melnciptakan budaya olrganisasi delngan 

melnggunakan nilai-nilai inti yang 

dirumuskan dan belrkellanjutan.melmikul 

tanggung jawab manajelmeln dalam seltiap 

kelputusan (Hadi, 2019).  

 

2.8 Nilai Perusahaan 

Melnurut buku (Fadrul elt al., 2023) nilai 

pelrusahaan melrupakan nilai pasar karelna 

dapat melmbelrikan kelmakmuran yang 

maksimal bagi pelmelgang saham apabila 

harga saham pelrusahaan melningkat. 

Belrbagai kelbijakan yang dilakukan ollelh 

manajelmeln delngan tujuan untuk 

melningkatkan nilai pelrusahaan delngan 

cara melningkatkan kelmakmuran para 

pelmilik dan pelmelgang saham, yang 

telrcelrmin dari harga saham pelrusahaan 

selbagai suatu nilai yang melncelrminkan 

kinelrja pelrusahaan dalam belntuk saham. 

harga. dimana nilai ini akan melnjadi nilai 

relfelrelnsi untuk invelstolr yang belrseldia 

melmbayar jika pelrusahaan melnjual 

sahamnya. 

 

3. Metode Penelitian 

Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian 

kuantitatif. Pelnellitian kuantitatif 

melrupakan pelnellitian yang belrlandaskan 

filsafat po lsitivismel, digunakan untuk 

melnelliti po lpulasi atau sampell. Telknik 

pelngambilan sampell pada pelnlitian ini 

adalah purpolsivel sampling yaitu telknik 

pelngambilan sampell belrdasarkan kritelria 

telrtelntu. Olbjelk pelnellitian ini adalah 

pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di 

BElI tahun 2019-2023. Polpulasi pelnellitian 

belrjumlah 220 pelrusahaan dan sampell 

selbanyak 17 pelrusahaan. Jelnis data yang 

digunakan adalah data selkundelr, yaitu data 

yang didapat dari lapolran keluangan dan 

lapolran kelbelrlanjutan yang dipublikasi 

pelrusahaan mellalui welbsitel www.idx.col.id 

maupun welbsitel masing-masing 

pelrusahaannya selndiri.  
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4. Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 
 

Dari kerangka pikir di atas maka 

diperoleh rumusan hipotesis sebagai 

berikut: 

H1:  Diduga elnviro lnmelntal belrpelngaruh 

telrhadap kinelrja keluangan. 

H2:  Diduga solcial belrpelngaruh telrhadap 

kinelrja keluangan. 
H3: Diduga go lvelrnancel belrpelngaruh 

telrhadap kinelrja keluangan. 

H4: Diduga nilai pelrusahaan mampu 

melmoldelrasi elnviro lnmelntal telrhadap 

kinelrja keluangan. 

H5: Diduga nilai pelrusahaan mampu 

melmoldelrasi solcial telrhadap kinelrja 

keluangan. 

H6:  Diduga nilai pelrusahaan mampu 

melmoldelrasi golvelrnancel telrhadap 

kinelrja keluangan. 

5. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

5.1 Uji Statistik Deskriptif 

 Berikut ini tabel uji statistic 

deskriptif pada penelitian ini : 
Tabell 1 Hasil Statistik Delskriptif 

 Y X1 X2 X3 Z 

            
 Mean  10.38871  0.439110  0.435294  0.389898  2.888907 

 Median  7.560000  0.432432  0.400000  0.380435  1.459839 

 Maximum  35.80000  0.864865  0.975000  0.641304  16.26333 

 Minimum  0.250000  0.054054  0.075000  0.239130  0.476429 

 Std. Dev.  8.478616  0.194533  0.182097  0.069817  3.286028 

 Skewness  1.295075  0.126733  0.560089  1.568950  2.194826 

 Kurtosis  4.033479  2.110595  3.306167  7.150533  7.486779 

      

 Jarque-Bera  27.54340  3.029141  4.776065  95.88472  139.5425 

 Probability  0.000001  0.219903  0.091810  0.000000  0.000000 

      

 Sum  883.0400  37.32432  37.00000  33.14130  245.5571 

 Sum Sq. Dev.  6038.501  3.178825  2.785368  0.409449  907.0303 

      

 Observations  85  85  85  85  85 

Sumbelr: Data Ollahan (El-Vielws 12) 

Belrdasarkan tabell 4.2 Melnunjukkan 

bahwa dari 85 olbselrvasi, yang dapat 

dijellaskan selbagai belrikut: 

1. Pada variabell kinelrja kuangan (Y) nilai 

telrtinggi selbelsar 35,80 nilai telrelndah 

selbelsar 0,25 delngan melan (rata-rata) 

10,39 selrta meldian (nilai telngah) 7,56 

dan standar delvisiasi selbelsar 8,49. 

2. Pada variabell elnvirolnmelntal (X1) nilai 

telrtinggi selbelsar 0,86 nilai telrelndah 

selbelsar 0,05 delngan melan (rata-rata)  

0,44 selrta meldian (nilai telngah) 0,43 

dan standar delvisiasi selbelsar 0,19. 

3. Pada variabell solcial (X2) nilai 

telrtinggi selbelsar 0,98 nilai telrelndah 

selbelsar 0,08 delngan melan (rata-rata) 

0,44 selrta meldian (nilai telngah) 0,40 

dan standar delvisiasi selbelsar 0,18. 

4. Pada variabell Golvelrnancel (X3) nilai 

telrtinggi selbelsar 0,64 nilai telrelndah 

selbelsar 0,24 delngan melan (rata-rata) 

0,39 selrta meldian (nilai telngah) 0,38 

dan standar delvisiasi selbelsar 0,07. 

5. Pada variabell Nilai Pelrusahaan (Z) 

nilai telrtinggi selbelsar 16,26 nilai 

telrelndah selbelsar 0,48 delngan melan 

(rata-rata) 2,89 selrta meldian (nilai 

telngah) 1,46 dan standar delvisiasi 

selbelsar 3,29. 

 

5.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 

  Uji asumsi klasik dalam pelnellitian 

ini belrtujuan untuk melndeltelksi ada atau 

tidaknya pelnyimpangan asumsi klasik 

yang digunakan. Pelngujian ini telrdiri dari 

elmpat pelngujian, yaitu uji nolrmalitas, uji 

multikollinelritas, uji heltelrolskeldastisitas, 

dan uji auto lkolrellasi. 

 

5.3 Hasil Uji Normalitas 

Uji nolrmalitas belrtujuan untuk 

melngeltahui apakah dalam moldell relsidual 

belrdistribusi nolrmal atau tidak. Uji 

nolrmalitas dapat ditelmpuh delngan uji 

Jarquel-Belra (JB telst). Relsidual dikatakan 

belrkolntibusi nolrmal apabila melmilki 

prolbability di atas atau sama delngan 0,05. 

Social 
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(X3) 
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Hasil uji nolrmalitas dapat ditujukan 

mellalui gambar belrikut ini: 

 
Gambar 1 Uji Nolrmalitas Tanpa Moldelrasi 

Sumbelr: Data Ollahan (El-Vielws 12) 

Belrdasarkan hasill uji Jarquel-Belra 

selbellum moldelrasi pada data BElI di atas 

daat dikeltahui bahwa nilai Jarquel-Belra 

selbelsar 5,614455 delngan prolbabilitas 

0,060372. Karelna nilai prolbabilitas 

0,060372 > 0,05, maka dapat dikatakan 

bahwa relsidual dalam moldell pelnellitian ini 

belrdistribusi nolrmal. 

 
Gambar 2 Uji Nolrmalitas Delngan Moldelrasi 

Sumbelr: Data Ollahan (El-Vielws 12) 

Belrdasarkan hasill uji Jarquel-Belra 

delngan moldelrasi pada data BElI di atas 

daat dikeltahui bahwa nilai Jarquel-Belra 

selbelsar 4,309159 delngan prolbabilitas 

0,115952. Karelna nilai prolbabilitas 

0,115952 > 0,05, maka dapat dikatakan 

bahwa relsidual dalam moldell pelnellitian ini 

belrdistribusi nolrmal. 

 

5.4 Hasil Uji Multikolinearitas 

  Pelngujian multikollinelaritas 

dilakukan untuk melngeltahui hubungan 

yang telrjadi antar variabell indelpelndeln. 

Pelngujian mulitikollinelaritas dilakukan 

delngan melnggunakkan variancel inflatioln 

factolrs. Geljala multikollinelritas dilakukan 

tidak akan teljadi bila masing-masing 

variabell indelpelndeln yang digunakan 

melmiliki celntelreld VIF<10. 
Tabell 2 Uji Multikollinelaritas Tanpa Moldelrasi 

    
    

 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

    
    C  32.47488  39.01866  NA 

X1  40.12756  11.09946  1.803081 

X2  46.43593  12.39997  1.828279 

X3  181.0778  34.12238  1.048023 

    
    Sumbelr: Data Ollahan (El-Vielws 12) 

 Pada tabell di atas telrlihat bahwa 

masing-masing variabell indelpelndeln yang 

digunakan tellah melmiliki celntelreld VIF 

dibawah 10 selhingga dapat disimpulkan 

bahwa masing-masing variabell indelpelndeln 

yang digunakan telrbelbas dari geljala 

multikollinelritas. 
Tabell 3 Uji Multikollinelaritas Delngan Moldelrasi 

    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

    
    C  31.44680  70.30502  NA 

X1  41.48327  21.35094  3.468411 

X2  52.76294  26.21685  3.865471 

X3  170.6516  59.83697  1.837813 

Z  2.832613  120.4295  6.577163 

X1_Z  3.813685  30.01632  7.687084 

X2_Z  3.566242  32.97284  2.752502 

X3_Z  16.07036  96.53378  5.508167 

    
    Sumbelr: Data Ollahan (El-Vielws 12) 

 Pada tabell di atas telrlihat bahwa 

masing-masing variabell indelpelndeln yang 

digunakan tellah melmiliki celntelreld VIF 

dibawah 10 selhingga dapat disimpulkan 

bahwa masing-masing variabell indelpelndeln 

yang digunakan telrbelbas dari geljala 

multikollinelritas. 

 

5.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 Pelngujian heltelrolskeldastisitas 

dilakukan untuk melngeltahu polla selbaran 

data yang melndukung masing-masing 

variabell pelnellitian. Pelngujian 

heltelrolskeldastisitas dilakukan delngan 

melnggunakan moldell Gleljselr. Kritelria uji 

Gleljselr adalah jika P-valuel < 0,05, maka 

H0 ditollak dan selbaliknya jika P-valuel > 

0,05, maka H0 ditelrima. 
Tabell 4 Uji Heltelrolskeldastisitas Tanpa Moldelrasi 

     
     F-statistic 1.975657 Prob. F(3,81) 0.1242 

Obs*R-squared 5.795584 

Prob. Chi-

Square(3) 0.1220 

Scaled explained 6.690631 Prob. Chi- 0.0824 
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SS Square(3) 

     
     Sumbelr: Data Ollahan (El-Vielws 12) 

 Pada tabell di atas telrlihat bahwa Prolb. 

F hitung selbelsar 0,1242 belsar dari tingkat 

alpha 0,05 selhingga belrdasarkan hasil uji 

hipoltelsis Ha ditelrima artinya selluruh 

variabell pelnellitian yang akan dibelntuk 

keldalam moldell relgrelsi telrbelbas dari geljala 

heltelrolskeldastisitas. 
Tabell 5 Uji Heltelrolskeldastisitas Delngan Moldelrasi 

     
     F-statistic 1.726205 Prob. F(4,80) 0.1523 

Obs*R-squared 6.753477 

Prob. Chi 

Square(4) 0.1495 

Scaled explained 

SS 8.330880 

 Prob. Chi-

Square(4) 0.0802 

     
     

Sumbelr: Data Ollahan (El-Vielws 12) 

 Pada tabell di atas telrlihat bahwa Prolb. 

F hitung selbelsar 0,1523 belsar dari tingkat 

alpha 0,05 selhingga belrdasarkan hasil uji 

hipoltelsis Ha ditelrima artinya selluruh 

variabell pelnellitian yang akan dibelntuk 

keldalam moldell relgrelsi telrbelbas dari geljala 

heltelrolskeldastisitas. 

 

5.6 Hasil Uji Autokorelasi 

 Uji autolko lrellasi adalah selbuah 

pelngujian yang belrtujuan untuk melnguji 

apakah didalam moldell relgrelsi linelar ada 

kolrelasi antara kelsalahan, pelngganggu pada 

pelrioldel t delngan kelsalahan pelngganggu 

pada pelrioldel t-1. Autolkolrellasi diuji 

delngan melnggunakan brelusch-goldfrely 

selrial colrrellatioln LM Telst. 
Tabell 6 Uji Autolkolrellasi Tanpa Moldelrasi 

     
     F-statistic 21.22232    Prob. F(2,79) 0.0000 

Obs*R-squared 29.70732 Prob. Chi-Square(2) 0.0000 

     
     Sumbelr: Data Ollahan (El-Vielws 12) 

 Dari tabell di atas dapat dilihat bahwa 

nilai brelusch-goldfrely selrial colrrellatioln 

LM Telst selbelsar 0,0000 yang mana nilai 

telrselbut kelcil dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa melngalami geljala 

autolkolrellasi. 
Tabell 7 Uji Autolkolrellasi Delngan Moldelrasi 

     
     F-statistic 21.61560 Prob. F(2,78) 0.0000 

Obs*R-squared 30.31111 Prob. Chi-Square(2) 0.0000 

     
     

Sumbelr: Data Ollahan (El-Vielws 12) 

 Dari tabell di atas dapat dilihat bahwa 

nilai brelusch-goldfrely selrial colrrellatioln LM 

Telst selbelsar 0,0000 yang mana nilai 

telrselbut kelcil dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa melngalami geljala 

autolkolrellasi. 

 

5.7 Uji Moderated Regression Analysis 

(MRA) 

  Analisis relgrelsi dalam pelnellitian 

ini belrtujuan untuk melnganalsis pelngaruh 

elnvirolnmelntan, solcial, dan golvelrnance l 

telrhadap kinelrja keluangan pada 

pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di 

Bursa Elfelk Indolnelsia tahun 2019-2023. 

Belrdasarkan pelmilihan moldel yang tellah 

dilakukan, moldell yang selbaiknya 

digunakan adalah moldell randolm elffelct 

yang sudah diselhatkan. 
Tabell 8 Uji MRA Tanpa Moldelrasi 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 12.99425 5.698673 2.280224 0.0252 

X1 -12.96142 6.334632 -2.046121 0.0440 

X2 7.719000 6.814392 1.132750 0.2607 

X3 -0.702986 13.45652 -0.052241 0.9585 

     
     

Sumbelr: Data Ollahan (El-Vielws 12) 

Belrdasarkan moldell elstmasi yang 

telrpilih, dipelrelh pelrsamaan moldell relgrelsi 

data panell selbagai belrikut: 

Y = 12,994 – 12,961 X1 + 7,719 X2 -   

0,702 X3 + e 

 Belrdasarkan hasil relgrelsi data panell di 

atas, maka dapat diintelrprelstasikan selbagai 

belrikut: 

1. Nilai kolnstanta a selbelsar 12,994 artinya 

jika variabell elnvirolnmelntal (X1), solcial 

(X2), dan golvelrnancel (X3) 

diaaikan/belrnilai noll maka kinelrja 

keluangan adalah polsitif atau melningkat 

selbelsar 12,994. 

2. Nilai ko lelfisieln relgrelsi elnvirolnmelntal 

selbelsar -12,961, artinya jika 

elnvirolnmelntal melningkat selbelsar satu 

satuan, delngan asumsi solcial dan 

golvelrnancel dianggap kolnstan (teltap), 

maka kinelrja keluangan melngalami 

pelnurunan selbelsar 12,961. 

3. Nilai ko lelfisieln relgrelsi solcial selbelsar 

7,719, artinya jika solcial melningkat 
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selbelsar satu satuan, delngan asumsi 

elnvirolnmelntal dan golvelrnance l 

dianggap kolnstan (teltap), maka kinelrja 

keluangan melngalami pelningkatan 

selbelsar 7,719. 

4. kolelfisieln relgrelsi elnvirolnmelntal selbelsar 

-0,702, artinya jika golvelrnance l 

melningkat selbelsar satu satuan, delngan 

asumsi elnvirolnmelntal dan solcial 

dianggap kolnstan (teltap), maka kinelrja 

keluangan melngalami pelnurunan selbelsar 

-0,702. 
Tabell 9 Uji MRA Delngan Moldelrasi 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 9.529519 5.607745 1.699350 0.0933 

X1 -9.417483 6.440751 -1.462172 0.1478 

X2 12.03010 7.263810 1.656170 0.1018 

X3 -13.25691 13.06337 -1.014815 0.3134 

Z -1.908038 1.683037 -1.133688 0.2604 

X1_Z 0.421086 1.952866 0.215624 0.8299 

X2_Z -1.708956 1.888450 -0.904952 0.3683 

X3_Z 11.00974 4.008786 2.746404 0.0075 

     
     Sumbelr: Data Ollahan (El-Vielws 12) 

Belrdasarkan moldell elstmasi yang 

telrpilih, dipelroleh pelrsamaan moldell 

relgrelsi data panell selbagai belrikut: 

Y = 9,529 – 9,417 X1 + 12,030 X2 – 

13,256 X3 – 1,909 Z + 0,421 

(X1*Z) – 1,708 (X2*Z) + 11,009 

(X3*Z) + e 

Belrdasarkan hasil relgrelsi data panell di 

atas, maka dapat diintelrprelstasikan selbagai 

belrikut: 

1. Nilai kolnstanta a selbelsar 9,529 artinya 

jika variabell elnvirolnmelntal (X1), 

solcial (X2), dan golvelrnancel (X3), 

variabell pelrkalian elnvirolnmelntal 

delngan nilai pelrusahaan (X1*Z), solcial 

delngan nilai pelrusahaan (X2*Z), dan 

golvelrnancel delngan nilai pelrusahaan 

(X3*Z) dianggap kolnstan (teltap atau 

tidak ada pelrubahan) maka kinelrja 

keluangan melngalami pelningkatan 

selbelsar 9,529. 

2. Nilai kolelfisieln relgrelsi elnvirolnmelntal 

selbelsar -9,417 artinya jika variabell 

elnvirolnmelntal (X1) melningkat selbelsar 

satu satuan, delngan asumsi solcial 

(X2), dan go lvelrnancel (X3), variabell 

pelrkalian elnvirolnmelntal delngan nilai 

pelrusahaan (X1*Z), solcial delngan nilai 

pelrusahaan (X2*Z), dan golvelrnance l 

delngan nilai pelrusahaan (X3*Z) 

dianggap kolnstan (teltap atau tidak ada 

pelrubahan) maka kinelrja keluangan 

melngalami pelnurunan selbelsar 9,417. 

3. Nilai ko lelfisieln relgrelsi solcial selbelsar 

12,030 artinya jika variabell solcial (X1) 

melningkat selbelsar satu satuan, delngan 

asumsi elnvirolnmelntal (X1), dan 

golvelrnancel (X3), variabell pelrkalian 

elnvirolnmelntal delngan nilai pelrusahaan 

(X1*Z), solcial delngan nilai pelrusahaan 

(X2*Z), dan golvelrnancel delngan nilai 

pelrusahaan (X3*Z) dianggap kolnstan 

(teltap atau tidak ada pelrubahan) maka 

kinelrja keluangan melngalami 

pelningkatan selbelsar 12,030. 

4. Nilai kolelfisieln relgrelsi golvelrnance l 

selbelsar -13,256 artinya jika variabell 

golvelrnancel (X3) melningkat selbelsar 

satu satuan, delngan asumsi 

elnvirolnmelntal (X1), dan golvelrnance l 

(X3), variabell pelrkalian elnvirolnmelntal 

delngan nilai pelrusahaan (X1*Z), solcial 

delngan nilai pelrusahaan (X2*Z), dan 

golvelrnancel delngan nilai pelrusahaan 

(X3*Z) dianggap kolnstan (teltap atau 

tidak ada pelrubahan) maka kinelrja 

keluangan melngalami pelnurunan 

selbelsar 13,256. 

5. Nilai ko lelfisieln relgrelsi nilai pelrusahaan 

(Z) selbelsar -1,909 artinya jika variabell 

nilai pelrusahaan (Z) melningkat selbelsar 

satu satuan, delngan asumsi 

elnvirolnmelntal (X1), solcial (X2) dan 

golvelrnancel (X3), variabell pelrkalian 

elnvirolnmelntal delngan nilai pelrusahaan 

(X1*Z), solcial delngan nilai pelrusahaan 

(X2*Z), dan golvelrnancel delngan nilai 

pelrusahaan (X3*Z) dianggap kolnstan 

(teltap atau tidak ada pelrubahan) maka 

kinelrja keluangan melngalami 

pelnurunan selbelsar 1,909. 

6. Nilai kolelfisieln relgrelsi variabell 

pelrkalian elnvirolnmelntal delngan nilai 

pelrusahaan (X1*Z) selbelsar 0,421 

artinya jika variabell pelrkalian 

elnvirolnmelntal delngan nilai pelrusahaan 
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(X1*Z) melningkat selbelsar satu satuan, 

delngan asumsi solcial (X2), dan 

golvelrnancel (X3), nilai pelrusahaan (Z) 

variabell pelrkalian solcial delngan nilai 

pelrusahaan (X2*Z), dan golvelrnance l 

delngan nilai pelrusahaan (X3*Z) 

dianggap kolnstan (teltap atau tidak ada 

pelrubahan) maka kinelrja keluangan 

melngalami pelningkatan selbelsar 0,421. 

7. Nilai kolelfisieln relgrelsi variabell 

pelrkalian solcial delngan nilai 

pelrusahaan (X2*Z) selbelsar -1,708 

artinya jika variabell pelrkalian solcial 

delngan nilai pelrusahaan (X2*Z) 

melningkat selbelsar satu satuan, delngan 

asumsi elnviro lnelmtal (X1), golvelrnance l 

(X3), nilai pelrusahaan (Z) variabell 

pelrkalian elnvirolnmelntal delngan nilai 

pelrusahaan (X1*Z), dan golvelrnance l 

delngan nilai pelrusahaan (X3*Z) 

dianggap kolnstan (teltap atau tidak ada 

pelrubahan) maka kinelrja keluangan 

melngalami pelnurunan selbelsar 1,708. 

8. Nilai kolelfisieln relgrelsi variabell 

pelrkalian go lvelrnancel delngan nilai 

pelrusahaan (X3*Z) selbelsar 11,009 

artinya jika variabell pelrkalian 

golvelrnancel delngan nilai pelrusahaan 

(X3*Z)  melningkat selbelsar satu satuan, 

delngan asumsi elnvirolnmelntal (X1), 

solcial (X2), nilai pelrusahaan (Z) 

variabell pelrkalian elnvirolnmelntal 

delngan nilai pelrusahaan (X1*Z), dan 

solcial delngan nilai pelrusahaan (X2*Z) 

dianggap kolnstan (teltap atau tidak ada 

pelrubahan) maka kinelrja keluangan 

melngalami pelningkatan selbelsar 

11,009. 

 

5.8 Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial 

(Uji-t) 

Uji t digunakan untuk melnguji 

pelngaruh variabell indelpelndeln selcara 

parsial telrhadap variabell delpelndeln. 

Pelngujian inni dilakukan delngan 

keltelntuan: 

1. Apabila prolbabilitas t hitung < 0,05 

maka H0 ditollak dan Ha ditelrima 

2. Apabila prolbabilitas t hitung > 0,05, 

maka H0 ditelrima dan Ha ditollak 

Tabell 10 Uji t Tanpa Moldelrasi 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 12.99425 5.698673 2.280224 0.0252 

X1 -12.96142 6.334632 -2.046121 0.0440 

X2 7.719000 6.814392 1.132750 0.2607 

X3 -0.702986 13.45652 -0.052241 0.9585 

     
     Sumbelr: Data Ollahan (El-Vielws 12) 

 
 Tabell 11 Uji t Delngan Moldelrasi 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 9.529519 5.607745 1.699350 0.0933 

X1 -9.417483 6.440751 -1.462172 0.1478 

X2 12.03010 7.263810 1.656170 0.1018 

X3 -13.25691 13.06337 -1.014815 0.3134 

Z -1.908038 1.683037 -1.133688 0.2604 

X1_Z 0.421086 1.952866 0.215624 0.8299 

X2_Z -1.708956 1.888450 -0.904952 0.3683 

X3_Z 11.00974 4.008786 2.746404 0.0075 

     
     

Sumbelr: Data Ollahan (El-Vielws 12) 

Belrdasarkan tabell di atas yang 

melnguji pelngaruh elnvirolnmelntal, solcial 

dan golvelrnancel telrhadap kinelrja keluangan 

delngan nilai pelrusahaan selbagai variabell 

moldelrasi dapat diuji selbagai belrikut: 

1. Pelngujian Hipoltelsis Pelrtama 

Dari tabell di atas dapat dilihat bahwa 

elnvirolnmelntal melmiliki nilai t-statistic 

selbelsar -2,046 delngan prolbabilitas 

selbelsar 0,0440 < 0,05. Karelna nilai 

prolbabilitas kelcil dari taraf signifikan 

5%, melnunjukkan bahwa variabell 

elnvirolnmelntal selcara parsial 

belrpelngaruh telrhadap kinelrja keluangan 

pada pelrusahaan manurfaktur yang 

telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia pada 

tahun 2019-2023. Delngan delmikian Ha 

ditelrima dan H0 ditollak. 

2. Pelngujian Hipoltelsis Keldua 

Dari tabell di atas dapat dilihat bahwa 

solcial melmiliki nilai t-statistic selbelsar 

1,132 delngan prolbabilitas selbelsar 

0,2607 > 0,05. Karelna nilai 

prolbabilitas belsar dari taraf signifikan 

5%, melnunjukkan bahwa variabell 

solcial tidak belrpelngaruh telrhadap 

kinelrja keluangan pada pelrusahaan 

manurfaktur yang telrdaftar di Bursa 

Elfelk Indolnelsia pada tahun 2019-2023. 
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Delngan delmikian Ha ditollak dan H0 

ditelrima. 

3. Pelngujian Hipoltelsis Keltiga 

Dari tabell di atas dapat dilihat bahwa 

golvelrnancel melmiliki nilai t-statistic 

selbelsar -0,052 delngan prolbabilitas 

selbelsar 0,9585 > 0,05. Karelna nilai 

prolbabilitas belsar dari taraf signifikan 

5%, melnunjukkan bahwa variabell 

golvelrnancel tidak belrpelngaruh 

telrhadap kinelrja keluangan pada 

pelrusahaan manurfaktur yang telrdaftar 

di Bursa Elfelk Indolnelsia pada tahun 

2019-2023. 

4. Pelngujian Hipoltelsis Kelelmpat 

Dari tabell di atas dapat dilihat bahwa 

variabell pelrkalian elnvirolnmelntal 

delngan nilai pelrusahaan (X1*Z) 

melmiliki nilai t-statistic selbelsar 

0,0215 delngan prolbabilitas selbelsar 

0,8299 > 0,05. Karelna nilai 

prolbabilitas bsar dari taraf signifikan 

5%, melnunjukkan bahwa variabell 

pelrkalian elnvirolnmelntal delngan nilai 

pelrusahaan (X1*Z) tidak belrpelngaruh 

telrhadap kinelrja keluangan pada 

pelrusahaan manurfaktur yang telrdaftar 

di Bursa Elfelk Indolnelsia pada tahun 

2019-2023.. 

5. Pelngujian Hipoltelsis Kellima 

Dari tabell di atas dapat dilihat bahwa 

variabell pelrkalian solcial delngan nilai 

pelrusahaan (X2*Z) melmiliki nilai t-

statistic selbelsar -0,904 delngan 

prolbabilitas selbelsar 0,368 > 0,05. 

Karelna nilai prolbabilitas belsar dari 

taraf signifikan 5%, melnunjukkan 

bahwa variabell pelrkalian solcial 

delngan nilai pelrusahaan (X2*Z) tidak 

belrpelngaruh telrhadap kinelrja 

keluangan pada pelrusahaan 

manurfaktur yang telrdaftar di Bursa 

Elfelk Indolnelsia pada tahun 2019-2023. 

6. Pelngujian Hipoltelsis Kelelnam 

Dari tabell di atas dapat dilihat bahwa 

variabell pelrkalian golvelrnancel delngan 

nilai pelrusahaan (X3*Z) melmiliki 

nilai t-statistic selbelsar 2,746 delngan 

prolbabilitas selbelsar 0,0075 < 0,05. 

Karelna nilai prolbabilitas kelcil dari 

taraf signifikan 5%, melnunjukkan 

bahwa variabell pelrkalian golvelrnance l 

delngan nilai pelrusahaan (X3*Z)  

belrpelngaruh telrhadap kinelrja 

keluangan pada pelrusahaan 

manurfaktur yang telrdaftar di Bursa 

Elfelk Indolnelsia pada tahun 2019-2023. 

Selhingga dapat diambil kelsimpulan 

bahwa hipoltelsis kelelnam ditelrima 

yaitu golvelrnancel yang dimoldelrasi 

ollelh nilai pelrusahaan dapat 

melmpelrkuat pelngaruh variabell 

indelpelndeln telrhadap variabell 

delpelndeln. 

 

5.9 Hasil Uji Hipotesis Secara Bersama-

sama (Uji-F) 

 Uji ini belrtujuan untuk melngeltahui 

apakah variabell belbas belrsama-sama 

belrpelngaruh telrhadap variabell telrikat dan 

juga untuk melngeltahui keltelpatan 

pelmilihan variabell yang akan dibelntuk 

keldalam selbuah moldell relgrelsi maka 

dilakukan pelngujian F-statistik. 
Tabell 12 Uji F Tanpa Moldelrasi 

F-statistic 1.452065 

 Durbin-Watson 

stat 0.832478 

Prob(F-

statistic) 0.233840    

     
     Sumbelr: Data Ollahan (El-Vielws 12) 

 Belrdasarkan tabell di atas 

melnunjukkan hasil F-statistik selbelsar 

1,452 dan prolbabilitas selbelsar 0,233 

delngan tingkat kelsalahan yang digunakan 

adalah 0,05. Hasil yang dipelrollelh 

melnunjukkan bahwa nilai prolbabilitas 

yang dihasikan 0,233 > 0,05 maka 

kelputusannya adalah bahwa 

elnvirolnmelelntal, solcial, dan golvelrnance l 

selcara simultan tidak belrpelngaruh 

signifikan telrhadap kinelrja keluangan pada 

pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di 

Bursa Elfelk Indolnelsia pada tahun 2019-

2023. 
Tabell 13 Uji F Delngan Moldelrasi 

F-statistic 11.68935 

 Durbin-Watson 

stat 1.030719 

Prob(F-

statistic) 0.000000    

     
     Sumbelr: Data Ollahan (El-Vielws 12) 
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 Belrdasarkan tabell di atas 

melnunjukkan hasil F-statistik selbelsar 

11,689 dan pro lbabilitas selbelsar 0,000 

delngan tingkat kelsalahan yang digunakan 

adalah 0,05. Hasil yang dipelrollelh 

melnunjukkan bahwa nilai prolbabilitas 

yang dihasikan 0,000 < 0,05 maka 

kelputusannya adalah bahwa 

elnvirolnmelntal, solcial, dan golvelrnance l 

selcara simultan belrpelngaruh signifikan 

telrhadap kinelrja keluangan pada 

pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di 

Bursa Elfelk Indo lnelsia pada tahun 2019-

2023. 

 

5.10  Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

  Kolelfisieln deltelrminasi (R²) 

melnunjukkan pro lpolrsi yang ditelrangkan 

ollelh variabell belbas dalam moldell telrhadap 

variabell telrikatnya, sisanya dijellaskan ollelh 

variabell lain yang tidak dimasukkan dalam 

moldell, folrmulasi moldell yang kelliru dan 

kelsalahan elkspelrimeln. 
Tabell 14 Uji Kolelfisieln Deltelrminasi Tanpa 

Moldelrasi 

     
     

R-squared 0.051035 

 Mean dependent 

var 10.38871 

Adjusted R-

squared 0.015889  S.D. dependent var 8.478616 

Sumbelr: Data Ollahan (El-Vielws 12) 

 
Tabell 15 Uji Kolelfisieln Deltelrminasi Delngan 

Moldelrasi 

     
     R-squared 0.515191 Mean dependent var 10.38871 

Adjusted R-

squared 0.471118 S.D. dependent var 8.478616 

Sumbelr: Data Ollahan (El-Vielws 12) 

 Kolelfisieln deltelrminasi yang dihasilkan 

dalam pelngujian adjusteld R-squareld 

belrnilai 0,471. Nilai ini menunjukkan 

pengaruh variabel independen terhadap 

dependen berada ditingkat moderat. Hasil 

yang dipelrollelh melnunjukkan bahwa 

adanya pelngaruh variabell elnvirolnmelntal, 

solcial, dan golvelrnancel telrhadap kinelrja 

delngan nilai pelrusahaan selbagai variabell 

moldelrasi. 

 

6. Hasil dan Pembahasan 

6.1 Pengaruh Environmental Terhadap 

Kinerja Keuangan 

  Belrdasarkan uji parsial pada 

variabell elnvirolnmelntal melmiliki nilai 

0,0440 < 0,05. Karelna nilai prolbabilitas 

lelbih kelcil dari taraf signifikasi yaitu 5%, 

melnunjukkan bahwa variabell 

elnvirolnmelntal (X1) belrpelngaruh 

signifikan telrhadap kinelrja keluangan (Y) 

pada pelrusahaan manufaktur yang 

telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia tahun 

2019-2023. Delngan delmikian Ha ditelrima 

dan H0 ditollak artinya hipoltelsis I ditelrima. 

 

6.2 Pengaruh Social Terhadap Kinerja 

Keuangan 
  Belrdasarkan uji parsial pada variabell 

solcial melmiliki nilai 0,2607 > 0,05. Karelna 

nilai prolbabilitas lelbih belsar dari taraf 

signifikasi yaitu 5%, melnunjukkan bahwa 

variabell solcial (X2) tidak belrpelngaruh 

signifikan telrhadap kinelrja keluangan (Y) pada 

pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di Bursa 

Elfelk Indolnelsia tahun 2019-2023. Delngan 

delmikian Ha ditollak dan H0 ditelrima, artinya 

hipoltelsis keldua (H2) ditollak. 

 

6.3 Pengaruh Governance Terhadap 

Kinerja Keuangan 

 Belrdasarkan uji parsial pada variabell 

golvelrnancel melmiliki nilai 0,958 > 0,05. 

Karelna nilai prolbabilitas lelbih belsar dari 

taraf signifikasi yaitu 5%, melnunjukkan 

bahwa variabell golvelrnancel (X3) tidak 

belrpelngaruh signifikan telrhadap kinelrja 

keluangan (Y) pada pelrusahaan manufaktur 

yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia 

tahun 2019-2023. Delngan delmikian Ha 

ditollak dan H0 ditelrima, artinya hipoltelsis 

keltiga (H3) ditollak. 

 

6.4 Pengaruh Environmental Terhadap 

Kinerja Keuangan Melalui Nilai 

Perusahaan Sebagai Variabel 

Moderasi 

 Belrdasarkan uji parsial pada pelrkalian 

variabell elnvirolnmelntal delngan nilai 

pelrusahaan (X1*Z) melmiliki nilai 0,8299 

> 0,05. Karelna nilai prolbabilitas lelbih 

belsar dari taraf signifikasi yaitu 5%, 

melnunjukkan bahwa pelrkalian variabell 

elnvirolnmelntal delngan nilai pelrusahaan 

(X1*Z) tidak belrpelngaruh signifikan 
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telrhadap kinelrja keluangan (Y) pada 

pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di 

Bursa Elfelk Indolnelsia tahun 2019-2023. 
 

6.5 Pengaruh Social Terhadap Kinerja 

Keuangan Melalui Nilai Perusahaan 

Sebagai Variabel Moderasi 

 Belrdasarkan uji parsial pada pelrkalian 

variabell solcial delngan nilai pelrusahaan 

(X2*Z) melmiliki nilai 0,3683 > 0,05. 

Karelna nilai prolbabilitas lelbih belsar dari 

taraf signifikasi yaitu 5%, melnunjukkan 

bahwa pelrkalian variabell solcial delngan 

nilai pelrusahaan (X2*Z) tidak 

belrpelngaruh signifikan telrhadap kinelrja 

keluangan (Y) pada pelrusahaan manufaktur 

yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia 

tahun 2019-2023. 

 
6.6 Pengaruh Governance Terhadap 

Kinerja Keuangan Melalui Nilai 

Perusahaan Sebagai Variabel 

Moderasi 

 Belrdasarkan uji parsial pada pelrkalian 

variabell golvelrnancel delngan nilai 

pelrusahaan (X3*Z) melmiliki nilai 0,0075 

< 0,05. Karelna nilai prolbabilitas lelbih 

belsar dari taraf signifikasi yaitu 5%, 

melnunjukkan bahwa pelrkalian variabell 

golvelrnancel delngan nilai pelrusahaan 

(X3*Z) belrpelngaruh signifikan telrhadap 

kinelrja keluangan (Y) pada pelrusahaan 

manufaktur yang telrdaftar di Bursa Elfelk 

Indolnelsia tahun 2019-2023. 

 

7. Kesimpulan dan Saran 

7.1 Kesimpulan 

 Hasil uraian telntang nilai pelrusahan 

selbagai variabell pelmoldelrasi 

elnvirolnmelntal, solcial, dan golvelrnance l 

telrhadap kinelrja keluangan dapat 

disimpulan selbagai belrikut: 

1. Variabell elnvirolnmelntal belrpelngaruh 

telrhadap kinelrja keluangan pada 

pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar 

di Bursa Elfelk Indolnelsia pada tahun 

2019-2023. 

2. Variabell solcial tidak belrpelngaruh 

telrhadap kinelrja keluangan pada 

pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar 

di Bursa Elfelk Indolnelsia pada tahun 

2019-2023. 

3. Variabell golvelrnancel tidak 

belrpelngaruh telrhadap kinelrja keluangan 

pada pelrusahaan manufaktur yang 

telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia pada 

tahun 2019-2023. 

4. Variabell solcial tidak belrpelngaruh 

telrhadap kinelrja keluangan pada 

pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar 

di Bursa Elfelk Indolnelsia pada tahun 

2019-2023. 

5. Variabell elnvirolnmelntal tidak 

belrpelngaruh telrhadap kinelrja keluangan 

delngan nilai pelrusahaan selbagai 

variabell moldelrasi pada pelrusahaan 

manufaktur yang telrdaftar di Bursa 

Elfelk Indolnelsia pada tahun 2019-2023. 

6. Variabell golvelrnancel belrpelngaruh 

telrhadap kinelrja keluangan delngan nilai 

pelrusahaan selbagai variabell moldelrasi 

pada pelrusahaan manufaktur yang 

telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia pada 

tahun 2019-2023. 

 

7.2 Saran  

  Delngan mellihat pelmbahasan pada 

bab selbellumnya, maka saran yang dapat 

disampaikan adalah selbagai belrikut: 

1. Bagi Pelrusahaan 

a. Pelrusahaan diharapkan lelbih 

transparan dalam melnyampaikan 

info lrmasi telntang kelgiatan 

bisnisnya, yang telrdiri dari 

pelngungkapan elnvirolnmelntal, 

solcial dan govelrnancel  yang 

selimbang dalam stratelgi bisnis inti 

melrelka. 

b. Perusahaa perlu meningkatkan 

kualitas laporan ESG mereka serta 

mematuhi regulasi yang ada. 

Pengungkapan yang lebih detail 

dan komprehensif mengenai 

inisiatif lingkungan, sosial dan tata 

kelola dapat membantu investor 

mematuhi dampak positf dari 

praktik-praktik ini terhadap kinerja 

perusahaan. 
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2. Bagi Pelnelliti Sellanjutnya 

a. Bagi pelnellitian sellanjutnya untuk 

dapat melngganti prolksi yang 

digunakan dalam melnggambarkan 

variabell pelnellitian agar dapat 

dipelrollelh hasil yang lelbih baik. 

Selrta pelnellitian sellanjutnya harus 

dapat melngelmbangkan pelnellitian 

ini delngan melnambahkan variabell 

lain selpelrti intelllelctual capital, 

likuiditas, prolfitabilitas, atau 

variabell lain yang mungkin 

belrpelngaruh telrhadap kinelrka 

keluanan.  

b. Melnggunakan sampell pelrusahaan 

yang tidak hanya pada selktolr 

manufaktur saja, teltapi juga dapat 

dikelmbangkan delngan 

melnggunakan sampell dari 

kellolmpolk pelrusahaan lain yang 

listeld di Bursa Elfelk Indolnelsia. 

c. Pelnellitian sellanjutnya diharapkan 

melmpelrpanjang pelrioldel tahun 

pelngamatan delngan pelrioldel atau 

relntang waktu yang belrbelda dan 

melnggunakan pelrusahaan yang 

lelbih banyak, selhigga hasil 

pelnellitian akan jauh lelbih 

prelselntatif. 
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